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ABSTRAK 
Kondisi kegawatdaruratan seperti gigitan ular dan keracunan masih menjadi permasalahan kesehatan 
yang berpotensi terjadi di lingkungan sekolah. Rendahnya pengetahuan dan keterampilan kader siswa 
mengenai pertolongan pertama dapat menyebabkan keterlambatan penanganan serta meningkatkan 
risiko komplikasi pada korban. Oleh karena itu, edukasi kesehatan diperlukan untuk meningkatkan 
pengetahuan dan kesiapsiagaan kader siswa dalam menghadapi kondisi tersebut. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan kader siswa mengenai pertolongan 
pertama pada kasus gigitan ular dan keracunan melalui edukasi kesehatan. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan kader siswa mengenai pertolongan 
pertama pada kasus gigitan ular dan keracunan melalui edukasi kesehatan. Metode yang digunakan 
adalah pendekatan edukatif dan partisipatif dengan desain one-group pre-test–post-test. Kegiatan 
dilaksanakan pada bulan Mei - Juni 2026 di beberapa sekolah menengah atas/sederajat di wilayah 
Karawang.  Sampel kegiatan ini adalah 321 kader siswa. Kegiatan dimulai dari melalui pre-test, 
penyampaian materi, demonstrasi, serta diskusi interaktif pertolongan pertama menggunakan media 
presentasi, leaflet dan poster, kemudian diakhiri dengan post-test. Materi meliputi bahaya gigitan ular 
dan keracunan, tanda dan gejala, pertolongan pertama, serta upaya pencegahan. Hasil analisis 
menunjukkan terdapat peningkatan pengetahuan setelah edukasi, ditandai dengan perubahan rata-rata 
skor dari 12,1 menjadi 17,6. Hasil uji paired T-test nilai (p < 0,001) yang menunjukkan terdapat 
perbedaan yang signifikan. Edukasi pertolongan pertama terhadap gigitan ular dan keracunan terbukti 
efektif meningkatkan pengetahuan kader siswa di Karawang. Kegiatan ini diharapkan dapat 
meningkatkan kesiapsiagaan kader siswa dalam menghadapi kondisi kegawatdaruratan di sekolah. 

Kata Kunci: edukasi kesehatan; kader siswa; gigitan ular; keracunan; pertolongan pertama 
  

ABSTRACT 
Emergency conditions such as snakebites and poisoning remain important health problems that may 
occur in school settings. Limited knowledge and first aid skills among student health cadres can delay 
appropriate emergency management and increase the risk of complications. Therefore, health education 
is needed to improve their knowledge and preparedness in responding to these emergencies. This 
community service program aimed to improve student health cadres' knowledge of first aid for 
snakebite and poisoning through a structured health education intervention. An educational and 
participatory approach with a one-group pre-test–post-test design was employed. The program was 
conducted from May to June 2026 in several senior high schools and equivalent schools in Karawang, 
Indonesia, involving 321 student health cadres. The intervention consisted of a pre-test, educational 
sessions, first aid demonstrations, and interactive discussions supported by presentation slides, leaflets, 
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and posters, followed by a post-test. The educational materials covered the hazards of snakebites and 
poisoning, their signs and symptoms, appropriate first aid management, and preventive measures. The 
findings demonstrated a significant improvement in participants' knowledge after the intervention, with 
the mean knowledge score increasing from 12.1 to 17.6. A paired t-test showed a statistically significant 
difference between pre-test and post-test scores (p < 0.001). These findings indicate that first aid 
education on snakebite and poisoning is effective in improving the knowledge of student health cadres 
in Karawang. This program is expected to strengthen the preparedness of student health cadres in 
responding to emergency situations in school settings. 

Keywords: health education; student health cadres; snakebite; poisoning; first aid 

Latar Belakang 

Sekolah merupakan lingkungan yang tidak hanya berfungsi sebagai tempat berlangsungnya 

proses belajar mengajar, tetapi juga sebagai tempat berbagai aktivitas siswa yang berpotensi 

menimbulkan kondisi kegawatdaruratan. Aktivitas fisik yang tinggi, interaksi dengan lingkungan 

sekitar, serta kebiasaan mengonsumsi jajanan di lingkungan sekolah meningkatkan risiko 

terjadinya berbagai masalah kesehatan, seperti cedera, gigitan ular, dan keracunan makanan. 

Kondisi tersebut memerlukan penanganan awal yang cepat, tepat, dan aman untuk mencegah 

terjadinya komplikasi, kecacatan, bahkan kematian (Abd. Hadi J, 2021) 

Gigitan ular masih menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat di negara tropis, 

termasuk Indonesia. World Health Organization (WHO) menetapkan snakebite envenoming 

sebagai Neglected Tropical Disease karena masih menyebabkan angka kesakitan dan kematian 

yang tinggi, terutama di negara berkembang (WHO, 2023). Kabupaten Karawang yang 

didominasi wilayah persawahan dan lingkungan semi-perdesaan memiliki potensi terjadinya 

interaksi antara manusia dengan ular berbisa. Anak usia sekolah termasuk kelompok yang rentan 

karena sering melakukan aktivitas di luar ruangan (Artanti et al., 2022) Selain itu, keracunan 

makanan juga masih sering terjadi pada kelompok usia sekolah akibat konsumsi makanan yang 

kurang higienis. Data Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) menunjukkan bahwa kejadian 

luar biasa keracunan pangan masih banyak ditemukan pada lingkungan sekolah sehingga 

menjadi perhatian dalam upaya peningkatan kesehatan peserta didik . 

Penanganan awal yang tidak tepat pada kasus gigitan ular maupun keracunan makanan 

dapat memperburuk kondisi korban dan meningkatkan risiko komplikasi. Masih banyak 

ditemukan tindakan yang tidak sesuai dengan rekomendasi medis, seperti menyayat luka gigitan 

ular, mengisap bisa ular, memasang torniket terlalu kuat, atau memberikan penanganan yang 

tidak tepat pada korban keracunan (Naval et al., 2025). Kondisi tersebut umumnya dipengaruhi 

oleh rendahnya pengetahuan masyarakat mengenai prosedur pertolongan pertama yang benar. 

Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan dan keterampilan pertolongan pertama menjadi salah 

satu upaya penting dalam meminimalkan dampak kegawatdaruratan di lingkungan sekolah 

(Artanti et al., 2022). 

Kader siswa memiliki peran strategis dalam mendukung pelaksanaan program Usaha 

Kesehatan Sekolah (UKS) karena dapat menjadi pelaksana pertolongan pertama sekaligus agen 

edukasi kesehatan bagi teman sebaya (Azizah et al., 2024). Namun, kemampuan kader siswa 

dalam mengenali tanda dan gejala serta melakukan pertolongan pertama pada kasus gigitan ular 

dan keracunan makanan masih terbatas. Edukasi kesehatan merupakan strategi promotif dan 

preventif yang terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

individu dalam menghadapi masalah kesehatan. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan 



50 

 

bahwa pendidikan kesehatan mampu meningkatkan pengetahuan dan kesiapsiagaan siswa 

terhadap kondisi kegawatdaruratan di sekolah (Lubah et al., 2025). 

Berdasarkan kondisi tersebut, tim melaksanakan kegiatan edukasi pertolongan pertama 

pada kader siswa mengenai bahaya gigitan ular dan keracunan makanan di sekolah wilayah 

Karawang (Putri & Eko, 2021). Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

kesiapsiagaan kader siswa dalam melakukan pertolongan pertama secara cepat, tepat, dan aman 

sehingga dapat mendukung terciptanya lingkungan sekolah yang lebih sehat, tanggap, dan siap 

menghadapi kondisi kegawatdaruratan. Latar belakang berisi uraian mengenai masalah 

kesehatan atau kebutuhan mitra/masyarakat yang menjadi dasar pelaksanaan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat. 

Metode 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan desain pre-experimental dengan 

pendekatan one-group pre-test–post-test design. Desain ini digunakan untuk mengevaluasi 

perubahan tingkat pengetahuan kader siswa sebelum dan sesudah diberikan edukasi mengenai 

pertolongan pertama pada bahaya gigitan ular dan keracunan. Hasil analisis kegiatan dilihat dari 

perubahan skor pengetahuan peserta yang diperoleh melalui pengukuran pre-test dan post-test. 

Data dianalisis secara univariate untuk menggambarkan karakteristik peserta dan tingkat 

pengetahuan, sedangkan perbedaan skor pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi dianalisis 

menggunakan uji Paired Sample t-test dengan tingkat signifikansi p < 0,05. 

Kegiatan ini dilakukan di beberapa sekolah menengah atas/sederajat di wilayah Karawang 

yang bersedia menjadi mitra selama periode Mei–Juni 2026. Pemilihan lokasi didasarkan pada 

potensi terjadinya kondisi kegawatdaruratan, seperti gigitan ular dan keracunan, serta masih 

terbatasnya pengetahuan siswa mengenai pertolongan pertama. Selain itu, belum tersedia 

program edukasi yang berkelanjutan terkait penanganan kegawatdaruratan di lingkungan 

sekolah. 

Seluruh peserta mengikuti seluruh rangkaian kegiatan edukasi hingga selesai. Kegiatan 

diawali dengan pelaksanaan pre-test untuk mengukur tingkat pengetahuan awal peserta 

mengenai pertolongan pertama pada kasus gigitan ular dan keracunan. Selanjutnya, peserta 

mengikuti penyampaian materi yang disertai demonstrasi pertolongan pertama dan diskusi 

interaktif sehingga peserta memiliki kesempatan untuk bertanya, berdiskusi, serta 

mengklarifikasi materi yang belum dipahami. 

Materi edukasi meliputi bahaya gigitan ular dan keracunan, tanda dan gejala, prinsip-prinsip 

pertolongan pertama yang benar, tindakan yang harus dihindari, serta upaya pencegahan di 

lingkungan sekolah. Penyampaian materi didukung oleh media presentasi, leaflet, dan poster 

edukasi yang dirancang untuk mempermudah pemahaman peserta serta dapat dimanfaatkan 

kembali sebagai media promosi kesehatan di sekolah. Setelah seluruh rangkaian edukasi selesai, 

peserta mengikuti post-test menggunakan kuesioner yang sama untuk mengevaluasi peningkatan 

pengetahuan setelah mengikuti kegiatan. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan karakteristik kader siswa pengabdian kepada 

masyarakat disajikan pada Tabel 1. Sebagian besar dari 321 kader siswa berjenis kelamin 
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perempuan, berusia 15–18 tahun, dan belum pernah memperoleh penyuluhan tentang 

pertolongan pertama pada kasus gigitan ular dan keracunan.  

Tabel 1. Karakteristik Kader Siswa di Wilayah Karawang 2026 (n=321) 
Karakteristik Kategori n % 

Jenis kelamin 
Perempuan 187 58,3 
Laki-laki 134 41,7 

Usia 
15-18 tahun 278 86,6 
19-25 tahun 28 8,7 
>25 tahun 15 47 

Penyuluhan gigitan 

ular dan keracunan 

Pernah 32 10 

Belum Pernah 289 90 

Catatan. n = jumlah peserta; % = persentase 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta setelah diberikan 

edukasi kesehatan. Rata-rata skor pengetahuan meningkat dari 12,1 menjadi 17,6. Hal ini 

disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Perbandingan Tingkat Pengetahuan Kadar Siswa 

Variabel 
Post-test, 

rerata ± SD 
Post-test,  

rerata ± SD 
Perubahan 

Skor 
Nilai 

p 
Pengetahuan tentang 
keracunan dan gigitan ular 

12,1 ± 4,3 17,6 ± 2,8 5,5 
0.001 

Catatan. SD = standard deviation. Skor pengetahuan berada pada rentang 0—100. 

 
Karakteristik peserta menunjukkan bahwa sebagian besar kader siswa yang mengikuti 

kegiatan berjenis kelamin perempuan, berada pada kelompok usia 15–18 tahun, dan belum 
pernah memperoleh penyuluhan mengenai pertolongan pertama pada kasus gigitan ular dan 
keracunan. Kondisi ini menunjukkan bahwa sasaran kegiatan merupakan kelompok yang tepat 
untuk diberikan edukasi kesehatan. Menurut Lubah et al. (2025) emaja pada rentang usia 
tersebut telah memiliki kemampuan berpikir logis dan memahami informasi baru dengan lebih 
baik, sehingga proses edukasi kesehatan diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan secara 
optimal. Selain itu, belum pernah diterimanya penyuluhan sebelumnya menunjukkan bahwa 
pendidikan kesehatan mengenai kegawatdaruratan di lingkungan sekolah masih terbatas dan 
perlu dikembangkan secara berkelanjutan. 

Sebelum pelaksanaan edukasi, sebagian besar kader siswa memiliki tingkat pengetahuan 
dalam kategori kurang mengenai pertolongan pertama pada kasus gigitan ular dan keracunan. 
Kondisi ini mengindikasikan bahwa peserta belum memiliki pemahaman yang memadai 
mengenai tanda dan gejala, langkah pertolongan pertama yang benar, maupun tindakan yang 
harus dihindari pada kedua kondisi tersebut. Rendahnya pengetahuan awal kemungkinan 
dipengaruhi oleh minimnya paparan informasi, belum adanya pelatihan pertolongan pertama di 
sekolah, serta terbatasnya akses terhadap edukasi kesehatan. Menurut pengetahuan dipengaruhi 
oleh pengalaman, pendidikan, lingkungan, dan akses terhadap informasi. Semakin banyak 
informasi yang diterima seseorang, semakin baik pula tingkat pengetahuannya. 

Setelah diberikan edukasi kesehatan, terjadi peningkatan pengetahuan yang ditunjukkan 
oleh meningkatnya rata-rata skor pengetahuan dari 12,1 menjadi 17,6. Selain itu, proporsi 
peserta dengan kategori pengetahuan baik meningkat secara nyata, sedangkan peserta dengan 
kategori pengetahuan kurang mengalami penurunan yang signifikan. Hasil uji paired t-test 
menunjukkan nilai p < 0,001, yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan bermakna antara 
pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi. Temuan ini membuktikan bahwa edukasi kesehatan 
merupakan intervensi yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan kader siswa mengenai 
pertolongan pertama pada kasus gigitan ular dan keracunan. 
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Peningkatan pengetahuan tersebut didukung oleh metode pembelajaran yang 
mengombinasikan penyampaian materi, demonstrasi, dan diskusi interaktif. Demonstrasi 
memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengamati secara langsung langkah-langkah 
pertolongan pertama yang benar, sedangkan sesi diskusi memungkinkan peserta mengklarifikasi 
informasi yang belum dipahami. Penggunaan media edukasi berupa presentasi, leaflet, dan poster 
juga membantu menyampaikan informasi secara lebih menarik dan mudah dipahami, sehingga 
meningkatkan perhatian dan keterlibatan peserta selama kegiatan berlangsung. 

Hasil kegiatan ini sejalan dengan teori Cone of Experience yang dikemukakan oleh Edgar 
Dale, dalam Subedi et al. (2018) yang menyatakan bahwa pembelajaran akan lebih efektif apabila 
melibatkan lebih banyak indera melalui proses melihat, mendengar, berdiskusi, dan mengamati 
praktik secara langsung. Pendekatan edukasi yang digunakan dalam kegiatan ini memberikan 
pengalaman belajar yang lebih bermakna dibandingkan penyampaian materi secara lisan saja. 
Selain itu, (WHO, 2023)menegaskan bahwa pendidikan kesehatan merupakan salah satu strategi 
penting dalam meningkatkan literasi kesehatan masyarakat sehingga individu mampu 
mengambil keputusan yang tepat dalam mencegah maupun menangani masalah kesehatan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Sulaiman et al. (2020) yang menunjukkan bahwa 
pendidikan kesehatan secara signifikan meningkatkan pengetahuan siswa mengenai pertolongan 
pertama. Penelitian yang dilakukan oleh Rochmawati et al. (2022) melaporkan bahwa metode 
demonstrasi mampu meningkatkan pemahaman peserta terhadap tindakan pertolongan 
pertama pada kondisi kegawatdaruratan. Hasil serupa juga ditemukan Mawarni et al. (2023) 
yang menunjukkan bahwa edukasi menggunakan media audiovisual dan leaflet efektif 
meningkatkan pengetahuan mengenai pertolongan pertama pada kasus keracunan. Kesamaan 
hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan metode pembelajaran yang interaktif dan 
didukung media edukasi mampu meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa edukasi kesehatan merupakan 
intervensi yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan kader siswa mengenai pertolongan 
pertama pada kasus gigitan ular dan keracunan. Peningkatan pengetahuan ini diharapkan 
menjadi dasar terbentuknya kesiapsiagaan siswa dalam memberikan pertolongan pertama yang 
tepat sebelum korban memperoleh penanganan medis. Oleh karena itu, program edukasi serupa 
perlu dilaksanakan secara berkala dan berkelanjutan sebagai bagian dari program kesehatan 
sekolah agar pengetahuan dan kesiapsiagaan warga sekolah dalam menghadapi kondisi 
kegawatdaruratan dapat terus ditingkatkan. 

Kelebihan dan Keterbatasan Program serta Rekomendasi 

Kelebihan program ini terletak pada kesesuaian materi edukasi dengan kebutuhan kader 
siswa di lingkungan sekolah yang berisiko menghadapi kasus gigitan ular dan keracunan. Metode 
pembelajaran yang mengombinasikan penyampaian materi, demonstrasi, dan diskusi interaktif 
dengan media presentasi, leaflet, dan poster mampu meningkatkan partisipasi peserta serta 
memberikan peningkatan pengetahuan yang signifikan. Selain itu, kegiatan ini menghasilkan 
media edukasi yang dapat dimanfaatkan oleh sekolah sebagai sarana pembelajaran dan promosi 
kesehatan secara berkelanjutan. 

Keterbatasan lain adalah cakupan kegiatan yang masih terbatas pada beberapa sekolah di 
wilayah Kabupaten Karawang. Karakteristik peserta, kondisi geografis, tingkat paparan terhadap 
risiko gigitan ular, akses terhadap fasilitas kesehatan, serta pengalaman sebelumnya dapat 
berbeda antarwilayah. Oleh karena itu, hasil peningkatan pengetahuan dalam kegiatan ini perlu 
ditafsirkan sesuai dengan karakteristik sasaran dan belum dapat digeneralisasikan secara 
langsung ke seluruh sekolah atau wilayah lain. Penelitian Jayathilaka & Weeratunga (2024), 
misalnya, menunjukkan bahwa pengetahuan mengenai pertolongan pertama, diagnosis, dan 
pencegahan gigitan ular pada mahasiswa dapat berbeda berdasarkan latar belakang pendidikan 
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dan pengalaman peserta. Hal ini menunjukkan pentingnya mempertimbangkan karakteristik 
populasi ketika mengembangkan program edukasi kegawatdaruratan. 

Selain keterbatasan tersebut, penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa 
miskonsepsi mengenai pertolongan pertama gigitan ular masih dapat ditemukan pada kelompok 
peserta didik. Penelitian terbaru Naval et al. (2025) 306 mahasiswa kedokteran dan fisioterapi 
menemukan adanya miskonsepsi mengenai pertolongan pertama dan penatalaksanaan gigitan 
ular. Temuan ini menunjukkan bahwa edukasi kegawatdaruratan tidak cukup hanya 
meningkatkan jumlah informasi yang diketahui peserta, tetapi juga perlu memastikan bahwa 
informasi yang diberikan benar, berbasis bukti, dan mampu mengoreksi praktik pertolongan 
pertama yang berpotensi membahayakan. 

Keterbatasan program ini adalah evaluasi hanya dilakukan segera setelah pelaksanaan 
edukasi (immediate post-test), sehingga belum dapat menggambarkan retensi pengetahuan 
maupun perubahan perilaku peserta dalam jangka panjang. Kegiatan ini juga hanya menilai aspek 
pengetahuan dan belum mengevaluasi keterampilan praktik pertolongan pertama secara 
langsung. Selain itu, pelaksanaan kegiatan masih terbatas pada beberapa sekolah di wilayah 
Karawang sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan ke wilayah yang lebih luas. 

Berdasarkan hasil kegiatan, disarankan agar program edukasi pertolongan pertama 
dilaksanakan secara berkala sebagai bagian dari program kesehatan sekolah. Kegiatan 
selanjutnya diharapkan melibatkan lebih banyak sekolah, menambahkan pelatihan praktik 
dengan evaluasi keterampilan, serta melakukan tindak lanjut beberapa bulan setelah edukasi 
untuk menilai retensi pengetahuan dan penerapan pertolongan pertama. Media edukasi yang 
telah dikembangkan juga dapat dimanfaatkan oleh sekolah sebagai bahan edukasi rutin guna 
meningkatkan kesiapsiagaan warga sekolah dalam menghadapi kondisi kegawatdaruratan. 

Implikasi Praktis 

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa edukasi mengenai 
pertolongan pertama pada kasus gigitan ular dan keracunan mampu meningkatkan pengetahuan 
kader siswa. Temuan ini memberikan implikasi bagi praktik keperawatan, khususnya dalam 
peran perawat sebagai edukator, yaitu melalui penyelenggaraan pendidikan kesehatan yang 
terstruktur untuk meningkatkan pengetahuan dan kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi 
kondisi kegawatdaruratan. Peningkatan pengetahuan kader siswa diharapkan dapat mendukung 
pemberian pertolongan pertama yang tepat sehingga dapat mencegah perburukan kondisi 
korban sebelum memperoleh penanganan di fasilitas pelayanan kesehatan. 

Selain itu, kegiatan ini memperkuat peran perawat sebagai promotor kesehatan dalam upaya 
promotif dan preventif di lingkungan sekolah. Perawat dapat bekerja sama dengan sekolah 
melalui program Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) untuk menyelenggarakan edukasi dan 
pelatihan pertolongan pertama secara berkala. Kegiatan tersebut diharapkan mampu 
meningkatkan kapasitas kader siswa sebagai pelopor kesehatan sekolah yang dapat membantu 
mengenali kondisi kegawatdaruratan, memberikan pertolongan pertama sesuai prosedur, serta 
melakukan rujukan secara cepat dan tepat. 

Implikasi lainnya adalah perlunya pengembangan program edukasi berkelanjutan yang 
disertai dengan simulasi atau praktik pertolongan pertama agar tidak hanya meningkatkan 
pengetahuan, tetapi juga keterampilan dan kepercayaan diri kader siswa dalam menangani kasus 
kegawatdaruratan. Dengan demikian, perawat memiliki peran strategis dalam memberdayakan 
masyarakat sekolah sehingga tercipta lingkungan sekolah yang lebih aman, tanggap, dan siap 
menghadapi kejadian darurat kesehatan. 
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Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa edukasi pertolongan pertama pada kasus 
gigitan ular dan keracunan yang diberikan kepada kader siswa di wilayah Karawang Barat 
terbukti memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan peserta. Sebelum 
pelaksanaan edukasi, sebagian besar kader siswa memiliki tingkat pengetahuan dalam kategori 
kurang mengenai pertolongan pertama pada kasus gigitan ular dan keracunan. Setelah diberikan 
edukasi melalui penyampaian materi, demonstrasi pertolongan pertama, dan diskusi interaktif, 
terjadi peningkatan tingkat pengetahuan yang ditunjukkan dengan meningkatnya proporsi 
peserta pada kategori pengetahuan baik serta meningkatnya rata-rata skor pengetahuan. 

Hal ini menunjukkan bahwa edukasi yang diberikan efektif dalam meningkatkan 
pengetahuan kader siswa mengenai pertolongan pertama pada kasus gigitan ular dan keracunan. 
Dengan meningkatnya pengetahuan tersebut, kader siswa diharapkan mampu berperan sebagai 
pelopor kesehatan sekolah yang dapat mengenali kondisi kegawatdaruratan, memberikan 
pertolongan pertama secara tepat, serta segera mengarahkan korban untuk memperoleh 
penanganan di fasilitas pelayanan kesehatan. 

Kegiatan ini berhasil mencapai tujuan pengabdian masyarakat, yaitu meningkatkan 
pengetahuan dan kesiapsiagaan kader siswa dalam melakukan pertolongan pertama pada kasus 
gigitan ular dan keracunan di lingkungan sekolah. 

Dokumentasi 

Edukasi kesehatan kepada kader siswa dilaksanakan melalui metode ceramah interaktif 

dengan bantuan media presentasi, leaflet, dan poster untuk meningkatkan pemahaman peserta 

mengenai pertolongan pertama pada kasus gigitan ular dan keracunan. Dokumentasi kegiatan 

edukasi ditunjukkan pada Gambar 1, 2 dan 3.  

 

 
Gambar 1. Pelaksanaan Edukasi Pertolongan Pertama pada Kader Siswa terhadap Bahaya 

Gigitan Ular dan Keracunan di Sekolah 
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Gambar 2. Media Edukasi Pertolongan Pertama pada Bahaya Gigitan Ular dan Keracunan yang 

Digunakan dalam Kegiatan Pengabdian kepada Kader Siswa 
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